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Sutrisno, Mel 1998, Hubungan Antara Eaktor Minat De-
ogan Aktivitas Belaijar Peserta Eursus Romputer Bitcom
Di Eecamatan Patrang Eotatif Jember Tahun 1997/1998.

Skripsi, Program Pendidikan Luar 2ekolah, Juru=an
Ilmu Pendidikan, FEIP Universitas Jember .
Pembimbing : (I) Drs. Soedarmo {II} Dra. Rahayu

Enta Eonci : Faktor Minst, Aktivitas Belajar.

Banyak faktor yang dapat mewmpengaruhi aktivitas
seseorang dalam belasjar. Salah satu diantaranya adslah
faktor minat. Semakin besar minat geseorand memungkinkan
semakin tinggi aktivitas belajar di dalam Proses belsajar
mengajar.

Renyataan di lapangan menunjukkan adanya bukti, bahwa
minat belum dapat memberiksn Jaminan kepada seseorang untuk
beraktivitas di dalam belajar. Hal ini tidak seharuenya
terjadi. Permasalahan yang muncul adaslash .: (1) adakah
hubungan dan jika ada, sejsuh mana taraf hubungan antara
faktor minat dengan aktivitas belajar peserta kursus kom-
puter "Bitecow" ? (2) adakah hubungan dan jika ada, sejaoh
mana’' taraf hubungan antara minat karaens pengaruh Faktor
endogen dengan aktivitas belajar peserta Lkursos komputer
"Biteom" ? (3) adakah hubungan dan jika ada, seijauh mana
taraf hubundan antara minat karensa rengaruh faktor eksogen
dengan aktivitas belajar pesertas kursmue kempater "Bitcom™ 7

Suatu penelitian yang bertujusn (1) untok mengetahui
adakah hubungan dan jika ada, sejauh mana taraf hubungan
antara faktor minat dengsn aktivitas belajar peserta kursus
komputer "Bitoom”, (2) untuk mengetahui adakah hubungan dan
Jika ada, sejauh mana taraf hubungan antara minat karena
pengaruh faktor endogen dengan aktivitas belajar pe=arts
kursus komputer “Bitcom”, (33 untuk mengetahui adakah
hubungan dan jika ada, sejaoh mana taraf hubungan antara
minat karena pengarch faktor eksogen dengan aktivitas
belajar peserta kursus komputer "Bitcom"”, perlu dilakukan
untuk menemukan jawaban permasalahan vyang timbul. Regiatan
penelitian ini diharspkan dapat bermanfant menambah khaza-
nah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang ilwu pendidikan
luar sekolsh, dapat meningkatkan minat reserta kureus dalam
belajar komputer untuk mencapal hasil belajar wvang 1lebih
baik, bagl instruktur dapat dijadiksn dasar gntuk memberi-
kan motivasi kepada peserta kursus akan artl pentingnya
minat di dalam belajar komputer, dan sebagai acunan untuk
melaksanakan penelitian lebih lanjut.

Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 17 Pebroari
1908 sampai dengan 13 Maret 1998, Usaha untuk menemukan
Jawaban masalah diawali dengan mengkaji teari, vesng Ye-
mudian dirumuskan hipotesisnya bahwa : (1) ads hubungan

Xiv



antars faktor minat dengan aktivitas belajar peserta kursis
komputer “Bitcom’: (23 ads hubungan sntara minst karens
pengarnh  Faktor endogen dengan aktivitas belajar pes=srta
kursus komputer “Bitecom™: {3) ads hubungan santara minat
karens pengaruh fektor rusogen dengan aktivitas belajap
peserls kursus komputer “Bitocom™ ., Dats dismbil 75 dari 150
peserta  hkursus  komputer "Bitcom” Jember, wyang berfungsi
sebadai responden penslitisn melalui metode &sngket, dan
dilenghrei dengan metode obzervasi, interview dan dokumen-
tari. Respanden diambil secara sampel, dan penentuan per-
sonllnys dilakuksn secrra stratified proportional  random
sunpling dengan teknik undisn,

Untnk heperivan asnalisis dats dipergunakan teknik
enalisia statistik korsls=i Yule's ©. Hasi] analisls dats
menuninkkan bahwa (1) hobungan antara minat karens pengaruh
faktor endogen dengan sktivitas belajar pesertas kursas
komputer "Bitcom”, anghks korelasi Axy sebesar +0,27. Angka
korelnai tersebut bilm dikonsulitasikan pada tahel convensi
nilai @ terletuk asntara nilai +0,10 - 40,29, berarti ada
habungan positif yang rendsh asntars minat karens pengsrah
faktor endogen dengan sktivitas belajsr peserta kuraos
korputer “Bitcom™, (2 hubungan antars minst Karens penga-
rub faktor ehzogen dengan aktivitsas peserta kursus komputer
“Bitcom”, wnghks korelasi Qxy sebesar b0, 78, Angha korelasi
tersebut bBila dikonsultssikan pada tabel convensi nilai il
terletak sntera nilai 40,70 - ke atas, bersrti adas hubungan
positif vyang sangat, kusat antara minst karena pengaruh
faktor ehsoden dengan aiktivitas belajar peserts kordus
komputer "Biteom™, (3) hubungan antara faktor minat dengan
aktivitas belajar peserts kurans komputer "BilLeom”, nngha
korelasl GQxy sebesar +0,67. anghka korelasi tersehut blls
dikansultasikan pada tebel cunvensi nilsi @ terletalk antars

nilai +0,50 - 40,88, berarti ads hubungan positif vang
gantsap anbtara faktor minat dengan sklbLivitas belajar pessrts
kursus  komputer “Bitcom”, Dengun demikian dapat disimpul-

kan, bahwa penelitian mengensi hubdngan sntars faktor minat
dengan wshtivitas belajar peserta kursus komputer “Bitecom”
di  Kecamnstsn Patrang Kotatif Jember Lehan 1987 .1898., =ds
bubungan poeitif yang mantap. Hal ini semakin tinggi minsat
vangd  dimiliki peserta kurses sesmukin baik pola aktivitas
belniernya di dalam mengikutl proses belajar mengajar

caran vang depat diberikan sehubungan dengan kesimpu-
lan tersebul ialah bagi pesertes kursus harus menyadari arsi
pentingnys minset dan bakast sebagal proses vyang mengawali
usxhs  antuk wencapsi tujoan belajar secers makzimal, hagi
pihak yand terkait hendaknys leblh ditinghkathkan usahs n=ahs
untuk menciptakan hkondiszi yang mengarahkan bagaimana agar
membual  peserta kursus selalu butuh dan ingin terus bela-
Jur, partigipasi dari semga pihak termasolt pemerintoh dan
masysrakat puds omumnys =sangat di perlukan dalam penve ieng-
garaan pendidikan lear selolsh.
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BAR T
PERDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Eemilihan dudul/Permasalahan

Henurut pandangan awam, belajar adaiah ksgintan sepen-
rang yang tampak dalam kondisi duduk dtlai'hulan; ruangan
kursus mendengarkan guro/ instruktur ysng sedang wenerang-
kan, wenghalal sesuatu atau mengerjskan kemball spa  yang
telah dipelajari di sekolah maupun di lembags kursus.

Dewasa inl tusbub kesadaran yang mskin huat dikelangan
duniz pendidikan bahwa proses mengajar ite akan 1shih
efektil bils peserta kursus aktif berpartisipazi dalawe
proses tersebut, Dengan bsrpartisipazi peserias kursu= skan
momahaml, wenghayati dan dapat menarik pelajaran darl
pengalomannya. Pengalaman stau mengalami sendird mempanyai
hilal wyang sangat tinggl delam proses bLelajar. Fits tidak
cukup memberikan pengertian atsuo penjelasan faktor-faktor
tanpa adanya suatu saat anak-anal mengalami sendirl masalah
yang esedang dipelajari (Sukarno, 1981;32). fehingga hazil
belajarnya wmerupaksn bagian darl dirinya balk perasaan,
penilaian dan pengalaman. _

Hasalah belajar adalah masalah yang selalu aktual vang
sering wuncul disetiap pembshasan tentang pendidiksn. Tidak
biaa disangkal bahwa dalam hal belajar segeurang dipengn-
ruhi oleh beberapa faktor salsh satunya (adalah Caktor
minat. Zeperti yang dikemukakan olsh Benard yang dikautip
oleh Sardiman A M bahus :

"Timbulnya minat tidak pecara spontan atau pengala-
man/tiba-tibs, melainkan timbul akibat dari parti-
litnli pengalaman, kebimsaan pada waktuy belajsr atsy
bekerja. Dengan demikian jelsslah bahuw dalam person-
lan minat ity akan selanlu berkaitan dengan kebutuhan
atan kelnginen, oleh karena itu penting sekall men-
ciptakan kondisi{ tertentu ar =misgwa selaluv butuh
atau ingin terus belajar”™ (1836:783,



2

Berdasarkan pendapat di ataes, maka timbulnya minat atau a-

danyva minat karena adanyva Kebubuhan, kelnginan dan harapan.
Berlandaskan dari latar belakang di atas, maka Judul

penelitian ini sebagai berikut

"HULBUNGAN ANTARA FAKTOR MINAT DENGAN ARTIVITAS BELAJAR

PESERTA KURSUS KOMPUTER BITCOM DI KECAMATAN PATRANG KOTATIF

JEMBER TAHUN 1837/1988."

1.2 RBumusan Masalah

Bumuaan permaaalahan merupakan suato vyang mutlak
harus dibuat oleh peneliti agar obvek penelitian tidak
meluas dan dapat memberikan arah vang Jjelas terhadap alur
pembshasan. Berdasarkan latar belakang permasalahan vang
telah dipaparkan dan mengacu pada wvariabel penelitian se-
bagaimana yang tercantum dalam Jjudul penelitian Ilnl, maka

permasalahan dapat dirumuskan sebagail berikut

1.2.1 Hasalah Mavor

Adakah hubungan dan Jika ada, sejaah mana taraf hu
bungan antara faktor minat dengan aktivitas belajar
pesarta kursus komputar "Bitcom™ 7

1.2.2 Hasalah Minor

1. Adakah hubungan dan Jilka ada, sejauh mana taraf
hubungan antara minat karena pengaruh fakbor sn-
dogen dengan aktivitas belajar peserta hursus kom-
puter “Bltcom™ 7

2. Adakah hubungan dan Jlka ads, sejaubh mana
hubungan antara minat karena pengaruh fTaktor =k

acgen dengan aktivitas belajar peserta kursus kam-
puter "Bitcom" 7




1.3 Definiesl Overasional Variabel

Sebagal upaye untuk memperislas maksud dan tuluan aer-
ta agar tidak terjadi kekaburan dalam menafsirkan topik ma
salah wang ada, maka diperlukan adanva definisi vane tegas
mengenal ruang lingkup obvek penelitian., Untuk itu perlu-
nya memberikan definisi epecara singkat apa vang dimaksud
dengan -

Faktor Minat:

Aktivitas belajar peserta kursue komputer

1.3.1 Faktor Minat

Gecara operasgional Whitherington menielaskan. bahws
‘minat adalah keadaan seseocrang tertuju padn susty chyelk,
suatu soal atan suaty sitvasi mengandung sangkut paut de-
ngan dirinya" (1984:135). Singgih Dirgagunarsa menielaskan,
bahwa "minat sessorang dapat berkembang karena dipengaruhi
nleh beberapa faktor wang dapat dibagi dalam dus golongan
besar, yaitu faktor endogen (motif, kesedisan, harapan),
dan  faktor eksogen (intensitas/ukuran, kontras, pengu—
lLangan, gerakan)™ (1989:-147).

Berdasarkan dua pendapat di atas. maks dupat dirumas-
Ean snatu pengertian babwa minat adalah keadsan eeseorang
tertulu pads obyek, socal, situasi yang menvangkat dengan
dirinya., dan minat hisa berkembang karena dipengarihi nleh
beberapa faktor yaltu faktor endogen dan faktor skeogan.

1.3.2 Aktivitas Belajar Peserta Eursus Komputer

Menurut W.J.5. Poerwadarminta, "aktivitas adalash ke-
giatan, keslbukan" (19BA:26). Sardiman A.M mengatakan, hah-
wa "aktivitas dalam artl luas, balk wvang bersifat fisik/-

Japmanl maupun mental/rohani" (1996:99-1083). Jadi dapat di-



simpulkan aktivitas adalah kegiatan, kesibukan hbailk vang
bareifat fisik maupun mental

Pengertian belatar menurnt Demar Hamalil adalah "pro-
Ses perubahan tingkah laku berkat interaksi dengan 1ing
kungan” (19A8:48). H.D. Sudiana mengemukalkan bahwa helajar
adalah “inkteraksl antara warga belajar dengan lingkungan-
nya’ (1983:41). Dapat disimpulkan belainr adalah prosea pe-
rubahan tingkah laku berkat interalks: antara warga helnjar
dengan lingkungannva,

Dalam interak=i helnlar membalajarkan penggunasn  ia-
tilah warga belajar, peserta belajar, peserta  kursus mem-
Punyal makend dan pengertian yang sama, vaitu warga masya-
rakat yang mempunvai hasrat atau keinginan untuk mempe 1a
Jari suatn pengetahuan atan katrampilan tertentu. Snedarmo
mengatakan, bahwa warga belajar adalah "setiap individu
vang dengan rendah hati mau belajar, saling balajar dan
mengajar bersama, disamping belajar gsendiri dari apa pun
dan slapapun” (1981-:321.

Jadl dapat disimpiilkan, aktivitas belajar peserta kur—
sus komputer adalah kegiatan, keslbukan baik beraifat £3
gik, mental yang menyebahkan terjadinya peruhahan tingksh
laku pada dirl seeecrang, baik berhentuk perubahan penometa-
huan, ketrampilan maupun gikap serta pervbahan aspek-aspel
lain yang merupakan ha=sil dari interakel, haerat dan ke
inginan wargs masvarakat untuk belajar., baik dilakukan ge-
cara individu maupun kelompol dengan lingkungannys

1.4 Twivan Penelitian

cetiap manusia vang  berbuat gasuaty past! mempunyai
tujuan vang hendak dicapai, demikian pula dnlam penalitian
ini. Tujuan penelitian menurnt Sutrisno Hadi bahws "poneli-

Eian dalam §1mu-11mu empirie pada umumnva bertulusn M T i -
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kan, mongembangkan atan menguji kebenmaran suatu pengeta-
huan" (1888:3). memperhatikan pendapat tersebut, makas tu-

Juan penelitian ini separs rinci adalsh sebagai berikut

1.4.1 Tujuan Umum Penclitian

Untuk wmengestahui adakah hubungan dan jika ada, =s=isuh
mana taraf hubungan antara faktor minat dengan aktivitas
belajar peserta kursis kompoter “"Bitcom™,

1.4.2 Tujuan Ehusus Penelitian

1. Untuk mengetahui adaksh hubungan dan jika ada,
sejauh mapa ‘taraf hubungan BRitare @mDingt karsnn
pengaruh faktor endogen dengsan aktivitass bela-
Jer pezerts kursus komputer “"Bitcom”.

2). Untuk mengetahul adakah hubungan dan jiks ads,
sejanh mans taral hubungan &ntars mDinat EBEarena
pengarch fsaktor sesksogen dengan ashktivitas be-

lajar peserta kursus komputer "Bitcom” .

1.5 Hanfaal Penelitian

Dalam penulisan karys Llmiash ini dibharapkan dapst
bermanfaat untuk

1. bagl lembaoga tempst penelitbtisn, sebagal input adar lem-
baga 1ebih mesmperhatiksn kualitas maupun kuantitasg di
delam pengadasn sarana dan prasarana pendidikan kompuler

2, posertd lhurous, dapat meningkatkesn minst peserta kursus
dalam balajar komputer untuk mencepai hasil belajsr yang
lebih baik;

9. instruktur, dapat dijadikan dasar untuk memberikan moti-
vasil kepsda peazerts kuorsus akesn arti pentingnyas minst 43
dalam belajar komputer;

d, peneliti lain, sebagai acuan untuk melsksanakan pene-

litian lebih lanjut;

hagi Dnivermitas Jembar mernpakan salah matn pelaksanaon

Ln

Fung=i lembage pendidikan dan merupsksn reslisszi dari
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TINJAUAN PUSTAEA

2.1 Tiniauan Pustaka tentang Faktor Minat Peperta Eursus
Eomputer

2.1.1 Penpgertisn Minat

W.2. Winkel mengartiksn minat sebagai "kecenderungan
subyal yanz menetap, untulk merasa tertarlk pads hidang shtu-
di atau pokeok bahasan tertentu dan merasa senang mempelsa-—
Jarl materl Itu” {1881:185). Minat diartlkan ssebagai "auati
kondisi yang terjadi apabils peseorang melihat ciri-ciri a-
tau arti sementara situasi yvang dihubungkan dengan ke-
Inginan-lkelnginan atau ITebutiuhan-kebutchannya gendiri”
{Sardirman. A.M, 1909B:78).

Berdasarkan pendapat di ataa. maka dspat disimpulkan
bahwa minat adalah kecenderungan pubyek wyanz menetsp ataun
suatu kondiel yang terladl dan dihubungkan dengan ke-
inginan-keinginan ateu kebutuhuan-kebutuhanya sendiri, sSa-
hinggs munoul perasaan tertarik den seeneng mempelajari sua-
tu obyek atau materi tertentu. Jadi minat yang telah disa-
dari terhadap suatu bidang vang diikuti memmgkinkan peser-
ts kursus melalmkan perhatian, aehinggn peserta kursus
dapat menguasal segala aktivitas YWwelajar ataw kegilatan
belatar.

2.1.2 Faktor Faktor vang Mempengaruhi Timdbulnva Minat

Aguse Budjsnto mengemikakan, hahwa minat merupekan =2a-
lah =stu fiktor kemampuan peikis yeng dibaws gejak lahir
dan berkembang dipengaruhi olsh faktor-faktor endogen dan
faktor faktor ekscogen. Ditintau dari segil kepentingan pen-
didikan dan belajar. timbulnya minat untuk mempercleh pe-—
ngalaman belajar adalah hal yang pentling bagi subyek yang
belajar. Agar {timbulnyas minat peserta kurmus dapat terpe-
l1tharah dan diarahkan dengan baik, maka 1a memerlu g




bimbingan baik darl pihalk pengatar maupun  linskungan
belajarnya. Salah satu usaha untul membimbing dan mengarah-
¥an minat peserta kuorsus  yaitu melalul pemberian  rang-
eangan atam setimuli yang menarik perhatiasn peserts kuraus,
bahwa kekuatan koeentrasi (pemuesatan perhatian)  Aitentukan
oleh minatnya, Dan hiass dapat merangsang timbulnya minet
ialah sesuatu yang baru, ansh, bagusz, dan  lebih daripada
vang lain (198B2:RAR-AT),

2inggih Dirgagunarss mempertegas,. bahwa minat sesen-
rang dipengaruhi cleh beheraps fakter yang dapat dihagi ds-
lam dua galongan besar, waitu fakter dalam fendogany dan
faktar lIuar (ekscgen!. Tormasuk dalam Ffaktor-faktor yang
berasal dari dalam diri individu, vattu meliputi = motif,
kazediaan faet) dan harapan. Sedangkan yang termesulk dalam
faktor eksogen adalah faktor-faktor yeng terdscat pada ob-
vek wang dismati itu sendiri, vattu meliputi intensitas/
ukuran, kontras, pengulangan dan gerakan (1889187,

Dart kadus pendapat 4t atas dapat dieimpulkan, bahwa
minat dapat berkembang kearena dipsngaruhi oleh faktor en-
dogen  (mobif, Kesediaan, harapan), dan fektar ekscgen
(intensitasukuran, kontraes, pengulangan, zeralsan).

2.1.2.1 Faktor Endogon

Telsh dissbutkan ! atas, bahwa yang termasuk Faktor
endogen ialah meliputi @ fa) motif, (BY Tkesediaan {eet),
{c) harapan (expectancy).

A. Motif

W.E. Winkel mengemukakan., bahwa motif adalah "dava
penggerak d1 dslam dir! srang untuk melakukan aktivitas—
alkttivitas demi moncapai eustu tuduvan tertentu (1891-419,
Motif dapat berupa dorongan, keinginan, haprat, dan teonaza
renggerak lainnya vang berasal dari dalam dirinya untuk
melakukan sesuatu (Qerungan W.4, 12987:141). Motif dapat di-



katakan mebagal daya penggerak daril dalam dan A1 Aalam =ub-
yak untuk melakuksn aktivites-aktivitas tertentu dem! men-—
capal =uatu tujusn. (Sadirman A.M, 1B2E:72)., Bilnggih Dirga-
gunarsa mengatakan, bahwa motlf adalah “faktor dalam yang
dapat merangsang timbulnys minat”™ (1988:1e8).

Berdasarkan pendapat-pendapat dl atae, maka dapat di-
gimpulkan balws motif adalah doya penggerak yang berasal
dari{ dalam dan 41 dalam subyek yvang berupa dorongan, ke-
1riginan dan hasrat untuk melalukan sktivitas-aktivitas bter-

tentu deml mencapail suatu tujusn.

B. Kegediaan

kesedlaan ateu keelapan lebih dikenal dengan fobllah
aet. St adalah arsh Atsu slkap terhadap pekerdasn. Gedang-
kan vang dimakeud set belajar adalsh &reh perhatisn dalam
interakef beortuluasn [(Wasty ooemanta, 1H9@: 191-182) .
2. Hapution mengemukaken, “kestapan belajar adalah kondisdi-
kondisl mendahului keglatan helajar itu ssndiri”. Tanpa ke
siapan atau kesedian ini kemungkinan minat tidak muncul,
Beéhinggs proges belajarpun $idsk akan terjad]l akhau tldak
akan banyak yang diperaleh dari belajar. (1BB8:170). Kesla-
pan (@2t belelar) mengarahlkan perhatian hal-hal ysng rele-
van dengan ‘xebutuhan dan motiveesi peserta kuresus serta me
nomukan  tuJusan atau alternotlf tindalkan yang disnggap pa-
1ing bail.

Berdassrkan pendapat dan uratan di stas, maka dapat
dizimpuil kan behwa kesediaan, kesisapan atau yanpg lebih dike-
nsl set adelash arah perhatian dan siksp terhesdap pelkeriasn,
kagiatan atau sktivitas. Ditingsu dari g=gi kepentingan b=
lajar, bahwa kesediaan belajar, kesiapan helajar atan set
belndar adalah kondisi-kondiei atau kesadsan mendahului ke-
giatan belajar ataw keadasn mendahulwl aktivitas balajar
untuly menentukan tujuan atau alternatif tindeksan wvang dl-
angeap paling baik.



C. Horapan

Harapan adaslah kelnginan terhadap easuatu supaya ter-
jadi (W.J.8. Poerwadarminta, 18988:345). Dalam suatu program
pembelajaran jarang sekali peserta kureus datang tanpa ha-
rapan tertentu. “"Makin tinggi  harapan  peserta didik,
makin sulkar tugaz pembimbing untuvk memenuhil harapan itu
(A.G. Tmnandi, 1989:23).

Ektivitas belnjar mengajar akan berlalan, Jika seorang
pengadar atsu pembimbing ssjlak semula mengetshui apa saje
harapan peserta kursus, lalu berussha melatakkan harapan
merelka pads proposl yang wajar. Bllamsna harapan peserta
kursue dapat pegera diketahul, maka bsgi pengajar hal 1tu
dapat menjadi bahan masukan yang potensial untuk mengarah
kan +tumbuhnya minat pada ssat kegiatan belalar wmengaJdar
harlangsung. Peserta kursus blasanya mengharaphkan mempero-
leh pengetshuan bwaru, nilai-nilai baru, ketrampilanspenga-
laman haru dan mungkin juga penyajian yang menarik.

Berdasarkan pendapat dan uralan di atas dapat dipim-
pulkan, hahwa harapsn merapakan saato keinginan, tuntubtan
agar memparaleh pengetabusan barv. nilai-nilal baru dan ke-

trampilean maupun pengalsman yang menurut ifidenya menysnang-
lean.

2.1.2.7 Faktor Eksopen

Termacuk dalam faktor ekeogen, sespertl yang disebutkan
dt mtas yakni meliputi : (A} intensltaeukuran, (b} kon-
trag, (o) pengulangan, (d) gerakan,

A. IntensitagNTkuran

Tntenaitas helajar mengaisr yang diawall dengan matods
pandahuluan yang menarik aksn tepat dapat menlimbulkan daya
rangsangan yang berpengaruh terhadap timbulnya minat pada

sgarta turpus komputer: Keadaan ity dikarenakan oleh ada—
nya intensitas rangsangan yang ssngat kuat dapat mempe-
ngaruhl minat atau mudah menarlk perhatlian (Kaewari H.P,
raa5: 54,
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Pengaruh intensitas/ukuran terhadsp faktor imbulnya
minat pada seseorang ditunjukksan olsh keadaan obyelnya.
Hal-hal yang memmiukhkan atsn menggambarkan adanya pengaruh
intensitas/ukuran, ditandai dengan peristiws-peristiwa yang
diam ataw tenang (Wasty Scemanto, 1998:33). Eemudisn Agus
Sudjantoc menambshkan intensitas/ulkuran yaitu "sesuatu  yang
labih daripada yang laln" ¢198%2:R73.

Jadl dapat disimpullkan, bahwa inteneitas/ukuran meru-
pakan bendn dan keadasan yang datang secars tiba-tiba di te
ngah-tengah leadaan yang tenang don sesuatu yang memlliki
pifat 1sbih daripsda yang 1ain, disamplng aksn mudah  mem-
berikan days rangeangan yang berpengaruh terhedap timbulnya
minat pada seczporang.

B. Eontrag

Kontras oleh Singgih Dirgagunarsa diartiksn sebagal
geguatu’ yang bsrbada ‘dengan sekelilingnya fdalam segala
hal). Keadean kontrase dihubuvngkan dengan waktu dan tempat
yang bisa berubah-ubah (1889:107). Intinya hel vang lain
darlpada yang lain ity kalaw sudah dlkanal ztau sudah men-
Jadi keblazaan tidak akan menimbulken kontras lagi. Sedang-
kan Waety Soemanto mengatakan, pada dasarnvae kontras adalsh
kmsadsan atan hal-hal wyang kelunr dari kanteksnys. Hal-
hal yang menunjultkan kepada sifat kontras, yaitu warna ben-
da sgekitarnya, stimull vang bersaksl berbeda dari  skast
linglungannya dan ¥esdaan, #1fat dan cara yang berheda dari
blassanya (1590:34)

Dari kedua pendapat 31 stas, depat Hsinpullkan behwa
kontras adalsh guatu keadsasn atan hal-hal yang =2sngat  ber—
Eeda atan keluar dari konteksnya, dizamping skan mudah  me-
narlk perhatisn, Juga dopnt memberikan dava rangsangan yang
berpengarvh terhadap timbulnys minat pada ssssorang, Dengan
catatan atau hal lain dari yang Iain itu belum dikensl.
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>. Pengulangan

Wasty CSocemantc menggambarkan perlistiwa pengulangan de-
ngan ditandal oleh hal-hal vang berulang-ulang mmeul dan
hilang secara mendadak (199@:34). Teklame dengan lampu me-
nyala mati bernlang-ulang, dering telepon, lambaian tangan
adalsah hal-hal wang mudsh menarik perhatian dan merupakan
kondial yang mengawall munculnya minat pada diri seseorang.
Slngglh Dirgagunsrea mangegarisbawahi, bahwa pada suatu saat
pengulangan tidak mensrik/tidak berpengarubh aspa-apa lagl
terhadap sesaecrang bilamana sudah mencapsi pada titik Je-
nuli, artinys pengulangan gecara teruc-menorus dalam wakbu
varng relatif lams (1989:108).

Jadi dapat disimpulkan., kbshwa pengulsngan keadaan ntau
reristiwa yang berulang—ulang muncul dsn hilang secara men-
dndak dalam se=sat, sa2lain aksn menarik perhatian juga da-
pat memberilan kekuatan rangeangan yang berpengaruh  pads
timbulnya minat 4ndividy,

D. Gerakan

Gerakan-gerakan yang mideh menmundang perhatian atau
vang membaws rangsangsan yang kuat, dapat mempengaruhi £im-
bulnya minat pads sesecrang, ¥altu berbentuk perubahan-pe-
rubahan, geraken-gerakan dan pengertian rangssngan, sSesuatu
yang rsering berubah dan hanyak geraksn (HEsswaril H.P,
1985:54 ). Contoh secara konkrlt sewaktu perbinmbing menyam—
paikan materi melakukan geraksn salah epatu angsgota bedan
sairing dengan irama hicaranya,

Darl pendapat di atas dapat dAdlsimpulkan, bahws peng-
gunaan variasl geralkan aecara tepat, menarilk, selain mudsh
mengundang perhatlan Juga dapat memberikan daya rangesangan
yang berpengaruh terhadap timbulnya minat pada sesecrang.
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2.2 Tindauan Pustoka tenteng Aktivitas PBolajar Pasorta
Eursug Eomputer

Dl dalam definisi opermsicnal varlabel telah dijelas-
kan, bahwa pergertian aktivitas belelar peserta kursus ads—
leh =merangkaian kegiatan dan kesibukan yang meliputi Fiaik
maupun  mental dalam proses perubshan tingkah  laku herkat
interaksi dengan linglungen yang dilakukan olsh anggota ma-
gyarakat atau individu vntulk mengembangkan dirinya melalut
proges pendlidikan pada Falur, Jenjang, dan lenis pendidikan
tertentu, wang dengen vendsh hati mau beladnr dan =aling
belajar dan mengsjar balk secara kelompok atau sgecara in-
dividu.

Sardiman A.M menjelaskan, bahwa kegiatan belajar els-
wa dapat dlbagi menjadt -

1. wisual activiti=g [(aktivitag melihaty yvaitu memba-
ca, memperhatikan (gambar, demonstrasi, peroobaan,
pekerjaan orang lain);

2. oral activities (aktivitaa liean) yailty menyatakar,

mortmuiskan, hertenya, dishkvusi, mengeluarkan renda-

pat;

listening activities faktivitss mendengar) yalty

mendengarkan  (uraian, percakapan, disku=ai, muaik,

pidato);

4. writing activitiss {(aktivitae menulis)  valty me—
nulis cerlts, mengarang. menulis laporan, menyalin:

o. drawlng activitas (aktivitae menggambar) yaltu mem-
buat grafilk, pets, diagram.

8. motor activities (mktivitas geralk) valtu kecekapan
melakukan perrobaan, membust model, membuat kon-
strukei, model mereparasi, bermain, bearkebun, ber-
ternalk:

7. mental activities {aktivitas mental) yaitu menang
gap, menglngat, memecahkan =osal, menganal iss, me-—
lihat hubwngan, mengamhil keputusan;

3. emonfonal activities (aktivitas emoalonal) yaltu
menaruh mipat, mernsa bosan, Eembira, hersemangatb,
berani® (19498:100%.

Dangan demihian jelas bahwa akbivitas ity dalam arti

&3

lTuse, baik yang bersifat figik/Jasmani maupurr mentel /roha
nl. Faitan antara keduanya akan membushkan altivitass bela-
Jar yang optimal (Sardlman A.M, 1996:99-108Y
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fehubungan dengan penelitlan Iinl maka yang menjadl ob-

vk penslitisn mktivitas peserta kursus komputer “"BlLoom"
el Jember adalah sebhagai berikut:

a. vilsual activitias (sktivitas melihat);

B. oral activities faktivitas lisan):

o. listening activitiss faktivitas mendengar};

gd. writing activities (aktivitas 'manulisl:

2. motor activities (aktivita= gerak};

n. mental activitiea (aktivitss mentall;

L. Bmoticong] activities faktivitas mentall.

2.2.1 Aktivitas Melihat (vimal achivities)

Memurut Sardiman AM yang termasulk visusl activities
neliputl "membaca, momperhatikan -  gambar, demonetrasi,
rercobaan, pekerjaan orang lain® (1996:1€8). Abu  Lhmadi
dkk mengemukskan, bahwa pandangan kita tertuju pada suatu
cbkyek wvimlual, apabila di dalam pendidikan tidak terdapst
motivasl, kebutuhsn dan set tertentu untuk mencapail tujuan,
maka pandangan demilkian tidek termasuk belajar (1991:-1265.

Berdamnrkan pendapat-pendspat A1 atas, meka yang d1-
maksud. dengan aktlivitas mellihat adalsh ssZala bentuk kegla-
tan yang dilakuksan oleh mata yang dldasari motivasi, kebu-
tuhan dan set Belajar. Semakin tinggl peserts Jursus mell-
batkan dirl dalasm kegiatan tersebut, maks eemakin besar pu-
la pengalaman yang dipernleh, karena dengan melihat secara
langeing dalam diri pessrta mrsus akan tumbuh pengertian
vang lehlh Jelss schingsa dapat meningkatlan daya serap da-
lam belajar .

2.2.2 Aktivitas Lisan (oral activities)

Aktivitas l1isan merupaksn aktivites yang berhubungsn
dengan mulut sebagail alat ntama. Melalut mulut $nilah gkan
keluar bahass 1lpan yang berfungei ashagal alst komunilkasi

atzu vang lebih dikenal informas! verbal. W.5. Winkel men-
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Felapkan, behwa informasi verbal adalah “pengetahuan  yong
Jimilikl sesedrang dan dapat dlungkspkan dalam bentuk bo-
haps lisan” (1991:72). Sardiman A.M wengemukeksn yang ter-
masulk oral activities adalah “"menyatakan, merumiskan, ber-
banya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadsakan wa-
wancara, diskusi, inteprupsi" (1996-180).

Beprdsgarkan edua pendapat Al atas, meke dapaltl dlsim-
pulkan bahwa aktivitas lisan pengetahuan yang dapat dlung-
kapkarn ‘dalam bentuk bahasa untuk menystakan, merumuslkan,
memberi sarsn, mengeluarkan pendapat dan hertanya, sehingga
dalam heraktivitas lisan merupakan penunjeng dan kelan-
caran dalam mencapal esuaty keberhazilan dalsm prose=z bala-

Jar: mengajar.

2.2.9 Aktivitar Mendengar (listening activities)

Neamar Hamalik mengatakan, bhahwa "kegletan belajar tak
siikup henye melihat belaka, akan tetapi agar pelajaran di-
pahami, maka =aluran pendengaran diaktifkan" (19B8§:117-
1183, Tebih lanint A.Q. Lunandi mendafiniaikan, bahwa ak-
tivitas mendengar adalah  "kemampuan menerima guara’
(19689:TY. Yang termasuk listening mctivities adalah Men-
dengarkan: uralsn, percakapan, diskusi, mistk, pldata”
{Sardiman A.M, 1994:100%. Abv Ahmadt dkk mengarisbhawahi
tentsng aktivitass mendsngar, bahwa “wmrga belsjar dikatakan
belajar bhila menggunakan sltivitas pendengarannya dengan
Al landast oleh kebutuhan, motivasi dan aitnazsi belalar se-
seorang untul mencapail tutuan” 1881:125).

Rardasarkan pendapat-pendapat dl aAtea, dapst disimpul -
knn bahwa aktivitas mendengar adalsh sustu kemampuan meng-
rima spuara dan mendengarkan :© ursaian, percakapan, diﬂkug%.
musik dan pldateo yang dilandasl oleh kebutuhan, motivasl
perta situssi balajar sessopang dalam memahami sesustu  pe-
lajaran untuk mencapai suatu tuduan. Aktivitas mendangar
bills dilakukan dengen sungguh-guangzguh akan menberikan hasil
vang batlk bagl pesertzs Burpap dalam memahaml materi pelajda-
ran yang dlsampai¥sn cleh inetruoktur.
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2.2.1 Aktivitas Menullo (writing activities)

¥ang termasuk writing activities adalah "menulie ce-
rita, karsngan. laporan, angket, menyvalin” (Sardiman A.M,
1988-168R). Abu  Ahmadi dkk mengarisbawshi, bahwa aktivi-
tas menulis yvang bukan bhelajar sadelsh "alttivitass mencatat
vang bersifat menurun, meniiplak, mengeopy, ssdangkan ak
tivitae mencatat yang bergifat belajar yaltu blla orang
tersebut menyadar! Eebubtuhan dan tujuvanmys serta menggina-—
kan pltuasi tertentu ager cotatan Lty nantinya herguns bagl
penciptaan tujvan beladas"™ (1891:1277y.

Berdasarkan pondapat di atas dapat dltarik =usntu ke-
glmpulan bahwa aktivitar menulis bersifat helalar adalah
mernulles ecerita, kearangan, laporan, angket perta menyalin
vang didasarl aoleh kebutuhan dan tujuan belajsr. Jadi ke
gistan menulis merupakan masty bantuk pervujudan darl kesan
yang diterima oleh peserta kuresus dari materi yang disam-
palkan oleh Instruktur.

2.2.9 Aktivitos Gergk {motor activities)

fittivitan gerak merupaltan suatu keglatan yang bsrhu-
bungan dengsn geraken yang melibatkan kedsemenlan. Aktivi-
tag gerak menuntut asdanys kamampuan untuk merangkaikan se-
Jumlah garak-gerilk Jasmanish. W.S. Winksl mengatalan
rangkaian gorak-gepril 14 z=but “Eetrampilan matorik"
(1991:48). Lehih landut W.5. Winkel mengataksn yang dimak-
sud dengan Tetrampilan motorik adalash
"Ketrampllan motorik (motor ekill). Ovrang yang memi-
1ikl suatu ketrampllan motorik, mampu melakuksn suatu
rangkalan gerak-gerik Jasmani dalam wrutan tertentu,

demgan mengadakan koordinasi antars gerak-gerik ber:
bagasl anggnta Badan ascara terpadu” (1801:77)

Sardiman A.M mengoemukakan, bahwa yang termasulk motor
activities antara leln : "melakukan percobasn, mambuat kan
trilai, modal merepAarasl, bBermain, herkshun, bsternalk®
(1988100 .
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Berdamarkan pendapat-pendapat A1 ntaep dapst disimpul-
karn, bahwa aktivitas gerak adalsh segala kegistan yang me-
libatkan gerak-gerik Jjasmanish vang secars sadar dan terpa-
du. Dalam hal inl latihan-latihan memegang peranan penting,
karena tanpa latlhen pessrta kursus komputer tidak mungkin
menguasal kegistan belajJar dalam aspek spikomatoriknya.

2.2.0 Aktivitas Monlal (meptal activities)

Sardiman A.M mengatakan, bahwa vyang termasuk dalam
mental activities antara lain : “menanggap, mengingst, me-
mecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil ke-
putusan” (1998:1088%. Lebilh lanjut W.2. Winkel mentelaskan,
bahwa sktivitas mental "berpikir paling menjadi jelas, bah-
wa menusia berhadapan dengan obyek-obyek vang diwakili da-
lam kesadaran® (1991:44),

Berdasarkan duva pendapat d1 atas, maka dapat disim-
rulkan hohwa aktivitas mental antmrs lailn : menanggsp, mne-
nzingat, memeonhkan poal. menganalisa, melihat hubungan,
mengambll keputusan ascerta gagsean. Akan tetspi Ferpikir me-
rupakan ciri khas dar!i akbtivitas mental. Dalam hal ini pe-
gerta kursus tidak hanya berbust sajs akan tetapl peserta
kursus dituntut untuk berpikir. ¥aiten antara keduanya akan
membunhkan aktivita=s bsladsr yvang optimal

2.2.7T Aktivites Emoslonal (emotional sctivitiesn)

Aktivitas emorlonnl dalam kegistsn belajar mengajar a-
Halsh "belajar mengharat! nilai-nilai darl obyek-obyek yang
dihadepl melalul perasaan, batk obyek yang berups mamusis,
benda ataw kejadian/perietiwa” (W.S, Wipkel, 1991:41). Yang
termaauk dalam aktivitas emcsional adalsh "menaruh minat,
merasa bosan, gemblras, bersemangsat, bergairal, berani, te-
nang dan gugup! {Sardiman A M, 109&8- 1867

Berdnsarkan kedus pendapat d1 atee. meks dapat disim

pulkan aktivitas emosional sdalah sumtu kegiatan yang bar-
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hubungen dengan perasaan dalam hel menghayeti nilsi-nilad
untuk memberikan penilian terhadap sesuatu dan membawa di-
rl, sehingga mempunysi perasaan tentang menaruh minat, me-
rass bosan, bergembira, berpomangat, bergairah, berant, te-
nang dan gugup. Dalam hal In! Bllas kita kaltkan dengsan
progsag belajar mengajear kursus komputer, memuntut krsativi

tee =zeorang instruktur atau pembimbing mutlak diperlukan
ager dapat mencictskan sussana belajer yang bervariast se-

=
hinggn rasa Jenuh, bos=an dean monoton dapat dihindari,

2.3 Tindauan Puptaks teptsang Hobungsn Antara Faktor Minat

Talam aktivitae belajar banyak faktor yang mempenga-
rihiinya antara laln faktor psllkologie. Terdapat beberapa
faktor pollkologis dalam alktivitas belalar, miaalnya 5 Iak-
tor motivasi, minat, kosentrasi, raaksi, pemohaman, orga-
nisasl, ulangan, fantsal, fakbtor ingin tahu, sitkap krestif
dan lain-laln (Sardimsn A.M. 1096:55). Disebutkan bahwa na-
lah aatu faktor peikologle yvang dapat mempengaruhi aktivi-
tae. belajar pesertas hursus diantaranya sdalsh faltor minat.
Wapty Saemants mengatakan, bBahwa minat adalah “pendayagu
TAAN kesadaran untulk menyertal samuatu aktivitaa”
{1990 :32). Bacara idesal peserta kursue memsng harus mem-
punyal minat untuk sesuatu agar ia belajar dengan sungguh-
eangguh (8. Mssubtiom, 1986:2%. Sardiman A.M mengatakan.
batwa “proses belajar akesn berjalan lancar kalau dissrtat
dengan minat™ [1296-84%

Tari rpenjelasan 4i sta=z menunjukkan, bahwa ada hubus
ngan antara minat dengsn aktivitas balajar pegerta kursue,
dengan demikisn semakin Balk abtau sewakin tinzgl minat yang
dimiliki paserts kureus. semaklin bailk pula hasil belajar
vang diperoleh. %
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2.3.1 Tindnuan Pustnka tontang Hubungon Antara Mioat Eo-
rena Pengaruh Faktor Endogen Dengan Aktivitas Belalar
Peaerta Kursus Eomputer

Pada baglan terdahulu telah dikemukakan, bahwa minat
segeorang dapat berkembang balk dan terarah, karena dipo-—
ngaruhi olsh faktor endogen:. Dikemukaksan oleh Singglh
Dirgagunaraa bahwa yang termasuk faktor endogen adalah fak-
tor yang berasal dari dalam diri sendiri, yaitu meliputi
motif, keasedisan, den Harapan (19891875,

Bimoc Walgito mengatakan, bahwa apablila perearts kursus
telah mempunyal minat, maks skan mendorong Individuo untuk
berbuat sesuatu dengan minatoyi., dan minat ini akan memper-
besar motlf sAang s=udsh ade pads Individu aobhalumnya
f1986:128) . Dalam kegistan belajar, motivasl depat dikaba-
kan esebagail kessluruban motif, vaitd sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam dirl siswa vang menimbulkasn, menja
min Tnlangasungan dan memberikan arah keglatan beladar, sa
hingga dfharapkan tulusn Adapat dicapat (Sardiman AM,
1998:181). Jadl semakin kuat puls motif untuk beleisr pada
peserta ureus, maks akan =emaltin kuat pula menggeraksn pe-
perta lursus untuk melakukan kegiatan Belajap.

Untuk moncapal tujuan belsjar peserta Wurcus harus pu-
la memperhatlilksn =et belalsr. Dengan set belajar yang di-
tamukan  peserta hursua memilih berbagai altenatif +tinda-
kan, biarulash pesgerta lursus melakukan hberhagai aktivitas
untuk mencapal tujuan belajar 1itu iWasty Soemanto,
100@:101Y. Teblh laniut 8. MNasution mengemukan, bahwa
kesediaan atau keslapan beladar adalah kondisl yang menda-
hulul kegiatan belajar itu sendiri. Tanpa kesispan atau
Eesediaan tidak muncul aehinggs proses bBelalarpun tidak
akan terfadi pads peserta Tirsus ahkan tidak akan banyak
wang skan diperoleh daril belajar (19B8:173). Jadl semakin
cepat dan tepat pezerts kursus menentukan set helsiar, Hiaka
akan semakin menjamlin melakukannya aktivitas belajar pesen-
ta kursus dengan beik.
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A¥tivitas peserta kursus depat juga didorong oleh ada-
nya harapan asgar perubahan tingkah laku terfedi pada diri-
nya. Sehinggs dengan sendirinys iz akan termotivasl untuk
melalulran sersngkeln kegiatan belajar dalam usahanys me
wajudkan harapan  (Wasty Boemanto, 1998:208). Dengan Xalta
1ain, bahwa gesuatu yang dipandang tidak berguna, sesuatu
yvang tidak sesmail dengan minet, kebutuhan atau keinginan
nudah barang tentu akan merugikan aktlvitas pessrta kursus.
Dengan kurangnys aktivitas ini maka hasil yang diperclehpun
tantu kurang atan bahkan tidak baik. Selanjutnya
Witherington mengsmukakan, bahwa pada dasarnya akbtlvitas
pandidikan termasuk =segals bentuk perubshan belalar meru-
pakan pereyaratan daril ussha individu untuk mesuaskan  ke-
inginannva (1984:96). Aktivitas akan teriadi pecars efaktilf
J1ka +pengsaiar sedak semula mengetahui aps harapan peeerta
lursusnya, lalu bBerusahs meletakkan harapsn mereks pada
propogl vang wajlar., Jadi semakin besar Ekeinginan peserta
ursus terhadap sesuatu yang dlkehendaki supaya terjadi,
maka esemakin kuat puls dorongasn untuk melakukan perbuatan
bheladar pobagnl usaha untuk meEmsnuhl keinglnan -atau me-
muaslkan kelnginan itu.

Dengan memahami pendapat-pendapat dan uraian dl atas
jelaslah, bahwa =aktlvitas belsjar peserta Tkurous banyak
didorong oleh minat karens faktor endogen yang meliputi
motif, kesediaan (get), dan harapan.

2.2.2 Tinjauan Pustaka tentang Inbungan Antsra Hinat Eare-

nn Pengonruh Faktor Fksogen Dengan Akbtivitasn Belalar
Pegerts Eursue Eompuler

Minat adslsh unsur penzust mobtivast yang mentadl |
gabab  individu memberi atensinya pada stimulus tert Lt
baik alam atau bends mati, organisme atan aktivitas. Dan :
demikian minat menjadi dasar sehab saececrang terikat pads
bentulr stimilus atesn alktiviteas (Alwisol dan Soekardio,
1872:7@). Jadl keadasn linglungan (stlmulua belajar) yaltu
segala hal 31 luar individo yang dapat merangssng Individo
untuk mengadakan reakal atau perbustan belalar. Stimulu

kﬂndiﬂ;

& .

dalam hnl inl mencalup segala proses sgpta
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lingkungan ek=sternal. Dleh Singgih Dirgagunarsa dikatakan,
bahwa stimulus tersebut meliputi kondisi vang dapat menim-
bulksn minat untuk belajar. yaltu intensitas/ukoran, kon-
tras, pengulangan, gerakan (1889: 1073. Faktor-faktor ini
mempengaruhi siksp dan reaksi individu 41 dalam aktivitas
belajarnva, sebab individu yang belajar adalsah berinterakssi
dengan lingkungannya. Dalam hal ini Sardiman A.M. mengata-
kan bahwa
"membapgkltkan Herak belajar dapat diusahakan melalul
penyediaan atau penciptaksn kondisi tertente uantuk
suatu proses untuk mengarahkan bagaimana agar membuat
peserta didik selalu butuh dan ingin teruz melalukan
sesugtu. Dalam hal ini =udah barang tentu peranan se-
orang pendidik sangat penting. Bagaimanas pengajar me-
lakukan washs-usaha antuk menumbuhkan dan mamberikan
dorongan sgar pezerta didik stao warga belajar melaku-
wan aktivitas belajar dengan baik. Untuk belajar de-

ngan baik diperlukan kondisi-kondizi tertento dalamn
proses yang balk pula" {1899B:77).

Fujian dapat menjadi sarana untuk menuwbohkan dan mem-
berikan dorongan untuk mengairahkan belajar pesertas kursus.
Ramun pajian yang tidak berasalan dan terlalu sering di
berikan, tidak punya arti. Oleh karena itu supava pujias
ini recforment yang positil, meks pemberiannya harus tepat
akan memupuk suassana ¥ang menyenangkan dan ponperbtinggl
gairah belajar, begitu joga pe=serta kursus akan mer]adi
giat belajar, kalay mengetahui akan diadekan test <(ula-
ngan}). Test Juga werupakan sarans vntuk mersngsang akti-
vitas belajar peserta kursus. Akan tetapl pemberian test
terlampau sering dilskulkan, maks pengaruhnya tidak berarti
lagi.

Dengan memahasil pendapat-pendapat dl atas dan uraian
Jels= sekali, bahwa aktivitas belajar peserts korsug o
pengaruhi oleh kondisi-kondisi eksternal atau eksogen vang
meliputi, intensiteas/ukuran, kontras, pengulangan d&n gera-
kan.

2.4 Hipotegis

Sumadl Suryabrata mendemukakan, bahwa hipotesis adalah
Jawaban sementara Lerhacdap masslah penelitian yang kebens-
rannye masih harus diojl secara emplris (1887:755.
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PBitinjau dari luar sempitnys masalah génelitisn, hi-

potesis pénelitian dibedakan menjadi dua lnﬁﬂn yaitu hipo-
Eesiz mayor dan hipotesis minor. Hal ini =eeusi pendapat
Sutrisne Hadl yang menyatakan

"kita dapat membedakan antara apa yang disebut hipote-
sis mayor dan hipotesis minor. Hipotesis mayor sebagai
istilah sendiri untuk menunjukkan hipotesis induk yang
menjadi sumber dari anak-asnak hipotesis. Hipoteal mi-
nor dissbabkan karena hakekatnya dijabarksn dari hi-

‘potesis mayor, harus sejalan benar dengan induknya.

Dengan begitu tiap-tiap pengetahuan ‘terhadap sgoatyu
hipotesis minor Jugs merupaksn pengstahuan sebagai
dari hipotesis mayor” (1989:63), :

Henurut Suharsimi Arikonte ada dua jenis hipotesis da-

law penelitian yaitu :

1. Hipotesi=z kerja (hipotesis alturnatif} yang dising-
kat Ha, menyataken sdanya hubungan antara variabel
X dan ¥ atau sdenyas perbedaan dua kelompok.

Z. Hipotesis nol (hipotesis nihil) vang disingkat Ho,
menyatakan tidak adanya hubungan atsu perbedasn dus
variabel (1983:85). "

Berdasarkan permasalahan dan tinjauan pustaka vang te-

lah diuraiksn di atas, maka dalam sub bab ini perlu kiranya
dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut :

1. Hipotesis Eerja Mavor

Adm  hubungan antara faktor minat dengan ﬁhtivitnn bela-
Jar peserts kursus komputer “"Bitcom” . i

2. Hipolnais Eeris Hinor

b.

Ada hobungan santara minat karena pengaruh faktor
endogen dengan aktivitas belajar peserta kureus kom-
puter "Bitcom".

Ada hubungan antara wminat karena pengaruh faktor
eksogen dengan aktivitas belajar pﬁ:eriu kursus kom-

| puter "Bitcom".



HAH TIX
METODE PENELITIAN

3.1 DBancangan Peneclitian

Eancangan penelitisn padas dassrnyzs merupakan kepaluru-
han propes pemikiran dan penentuan secara masal tentang
hal-hal yang akan dijadikan pedomnan dalam meolskaanakan pe-
nelitiean. Ranecangan penelitisn bertujuan untuk memberikan
tangzgung Jawalk trerhsdar soemuia langkah vang skan dlambil
{Mehammad A1%, 19R5:7Z27.

Jadl rancangan terszebhut menspeslfikasikan metode dan
telnik-toknilk penslitian vang dipilih wntulk dipakal ol=h
reneliti dan alaean pokok yang mendssaril penelitisn dengan
Berbagai detil admipnliatratifovang dituntut ontuk palaksa-
nhan rancangan.

Pengonsepan rencangan mencalup pengantisipasian alter-
natif dari cara-cara mana dari tiap operasi mungkin d1lalku-
k=n dan penentuoan  alternatif mana yang paling cocok bagl
penoapaisn btujuan yang telah ditstapksn.

3.2 Metode Pencentuan Dasrah Penolition

Penelitian sudah tentun tidak dioelenggnralksan dlmans-

mana atau dipembarang tempat, melainkan ditempat-tempat

yang sudah ditentukan {Sntrieno Hadl, 1989:87).

Naerah penslitian ini, ditenmtukan pecara purposive.
Dalam hal in! Suhsreim? Artkianto menjelaskan =ebagal bert
kut : “"purposive sampel atsu sampel bertuluan dilakukesn de-
ngan ~ara mengambil subyek biukan berdassrkan atss stratse,
random  stau dasrsh  tetapi atase sdanys tudusn tertentu.
{1983:113Y.

Berdasarkan dua pendapat 41 atas, meka dalsm penell-
tian inl daprah penslitian dibermtulkan disstu tempat vaitu
di lembega kursus Eomputer Bltcoem 41 Yecamatan Patrang Ko-
tatif Jember.

2
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3.3 MHetode Penentuan Responden Eenelitian

Ualam penetapan jumlah regsponden yang harus diambil
masih belum ada ketentuan yang mutlak. menurut Winarno
surakhmad, bahwa “"selama populasi itu kecil dan terbatas,
kesulitan hampir tidak ada, tetapi bila besar dan tak
terbatas, maka ongkos, waktu dan tenaga banyak diperlukan®
(1880:83-84). Suharsimi Arinkunto mengemukskan behwa, "apa-
bila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil szemua,
Jika Jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15%
gtauy 20-25% atau lebih” {1883:107).

Berdasarkan pendapat di atas, ada dua cara untuk me-—
netapkan besarnva stag Jumlah responden dalam penelitian,
yaltu:

8, populasi research;

b. sampling research.

Palam penelitian ini hanva meneliti sebagian dari seluruh
populasi yang ada. Adspun teknik vang digunakan sehubungan
dengan metode penelitian ini adalah stratified proportional
random sampling dengan teknik undian dan mengambil 50% dari
populasi vang ada.
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3.4 Mctode Pengumrulan Data

Menurut Moh. Haeir dissbutkan bBahwa pengompulan data
adalah progsdur yeng sistematik dan standar untulk mempero:-
Ieh data yang diperluken (1984:-721).

Adapun untulk memperolsh data dalam penslitian ol Ai-
gunalkan metode yaltu
1. metode angket stan quaationer
. metode obeservssi

W A

metads interview atsy wawancara
1. metodn doltumentasi

d.4.17 Metode Angkot

Angket adalah alat untuk mengumpulian date yang berups
daftar partanyasn yong digsmpaiksan kepads reaspondsn untul
dijawab =ecara tertulis (Yatim Rianto, 1920787, Selan-
Jutnys Kartinil Rartano berpendapat -

‘anglket atsu Guestioner adalsh sustu penyelildilkan
mengenal suatu masslah yang pada umimnya menyang-
kut kepentingan umum (orang banyak) yang dilsku
kan dengan rara mengedarkan sustu pertanyean be-
rupa formalir-foroulle, diaiukan secara tertuolis
kepada sejumlah obyek untuk mendapatkan tanggapan
atau Jawaban { peapo tertulls eEeperlunya)”
(1083 201)

Berdagarkan pendapat 41 atae dapat disimpulksn bahwa
angkat adalsh suatu cars atsu teknik pengumpulan data vang
menggunairan daftar pertanysan secara tertulis yang berupa
formullr—Fformulir untuk mendapstkan tanggspan ateu Jawaban
dzri chyek. {i*

Mengenai denis-Jenis angket, Safari Imam Asyari menge
mukakan pendapatnya sebagai berikut - "‘-:b ‘

-
"memurut cara penyampalamnya angkat dibedaksn meniadi
dua macam yaltn - F,
n. angket langeung, Jdika daftar pertanvaan disampai
kan langeung atau dAikirim langerung kepada orang |
yvang ingin dimintsi pendapat, keterangan, heya-
kinan atauw keadasn dirinva:
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¥, amgket talk langsung, apablla dafter pertanysan
vang diklirim kepada sesecrang., diminta keterangan
tentang orang lain" (1BB3:94-25).

Berdasarkan pendapat tersebiut d1 atas maks delam pene-
1itiar inl, Jtenig sngket vang dipergunaken adalah angket
langsung dengan tipe pilihan dimana responden diminta pen-
dapat tentang keadsan dirinya sendir! asseara langsung
dengan @memilibh  =alah satu dapl alternatlf Jawsaban yang
terasdia,

Maeri Singarimbun dan Sofian Effendi mengemukakan bah-
wa dalam pembuatsn angkst vang bail hendaknya
1. menggunakan kata kata @ederhana dan mudah dimengertl;

2. pertanyaan jelas dan khusus;

3. menghindsar! pertanyaan vwyang mengadung lebih darl satu
pengertlan;

4. mencakup =aspek-sspek indikstor rembentuk variabel pene
1itisn (1888 -133-134).

Fada zatlap 1tem pertanyaan dalam papalltian lnl medi—
punyal 3 alternatif, valfu

1. nilal 3 untuk Jawabsan (a);
2. nilal 2 untuk Jawaban {(b});
2. nilal 1 untuk lawsben (o).

Adapun dets yang Ingin dirath dengan metode angket ini
adaelah hubungan antara faktor minat dengan aktivitas bela-
Jar peoorta hurme Ttomputer "Bitoom®™. Dan Juga scbagal daota
utama dmlam penelitian ini.

Untuk mengetahui validitas snghet. dalam hal inl meng-
gutialtan validitad 1sl {content wvalldity). Angket dibuat di-
dasarkan rada sapsk-acrsk indikator pambentuk variasbel, ae-
hingega memenuhl validitas 1=i

Adeapmr pertlimnbangan penulles menggunalkan metode angket
yaitu

1. dengan angket skan menghemat waktu, tensgs dan
Biava dalsm molaknlean penelltian;
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b3

reaponiden  akan 1abth yudah memberikan jswaban,

tidak menyita waktu, ecebab jawaban yang terse—

Aia tinggal moamilih:

A. dalam waktu yang relatif =inghat deta dapat di
gimpolkan;

4. dengan angket dapat dlhindari pengaruh subyalk-

tifitas, mebab sudsh ada kriteris dalam m=milih

Jawaban;

3.4.2 Metode Observagi

Menurut Sutrilsno Hadi metcde ckeerve=sl ialash penga—
matan yang dilalukan dengan semmn indra den pencatatan se—
cara sistimatls terhadap memiz gednls, dats, fakts, baik
eecars lsngaung  dalam waktu den tompat dimana fakta, dsta,
dan g=dala tersebut diketemukan (1889:80).
Tari pengertlan tersebut dl stas, dapat diampbil kesig
pulan bahws chesrvamri adalah suatu pengamatan secara lang-
sung terhadap suatu obyek vang ditelity.
Dbservasi atau pengamstan int dalam pelaksanaannya da—
pat ditempul dengan tlgs care, valty
1. pengamatan langsung (direct cbeervationd, valtu pengsama-
tan yang dilalkuksn tenps perantara fopoars ladgeune ter
hadap cbyek yang diteliti);

. penigamatan tidak Iangaung {indirect ohbeervationy, yaltuy
pengamatan yang dilalmlkan  terhadap sustu obyek melalui

[

parsntara saaty alat atsu sara, hatk d1laksanaken d4=1am
Bitussl sebenarnya maupun buatan;
3. partislpnsi, yaltu pengamatan vang dilalkukan dengan cara

Thut ambll bazian stau melibatkan d1rd dalam situssi ob-
yok yang ditelit! (Mohemmad Ali, 1088=913,

Sem=ntara ity Bimn Walgito membsgl ohasrvasti menjadil
tigs Ee=lompok Yerdszarkan fara  pelaksansan dqg tujuan
ohaervast yatin '

1. "cheervasi vang berpartisipnsi tparticipation ob-

geryation}, pads teknik ini obeerver adalah ditun-

tut ambil baglan d1 dslam perilkshidupan atag =1-
tnsei darl orang-orang dichpervesinys:
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2. observasi non partisipan {non participstion cb=zer
vation}, pada teknik ini observer tidak ambil ba-
gian secara langsung di dalam situasi kehidupan
vang dicbservasi, sehinggs tidak dikatakan sebagail
pamain;

3. kuasi partisipasi, yaltu spabils chserva=l itu se-
olah-olah observer turut berpartisipasi. Jadi se-
benarnya hanya berpura-pura =zajs turut aghil ba-
gian dalam sitvasi kehidopan orang vang diohserva-
gi" (1988B:5%).

Selanjutnya ia membadakan observasi menjadi dua:

a. “"observasi sistematik, yaitu observasi ini dilaksa-
nakan dengan menggunakan rancangan kersnghka terle-
bih dahulu, karenanva sering disebut structure ob-
servation;

L, observasi non siztematik; wvaitn observasi Iini me-
rupakan observasi yang belum disistemstisasi me-
ngenai hal-hal wvang akan disbhservasinya, tetapi
tidak berarti bahwa telah berencana. Observasi ini
juga telah berencana hanya w@aterl atae hal-hal

yvang dichservasikan belum disistematisssikan se
perti observasi sistematik”™ (1888:56).

Adepun di dalam penelitian inil menggunaken Jenls ob-
gervasi sebagel dats pelenghap adalah zebagal berikut
1. obzervasi langsung, pepelliti mengobservasi sendiri

ohyak-obyek vang diteliti;
2, obearvael sistematis, menggunakan pedoman cbservasi yang
telah disusun sebelumnya.

Adapun dats yvang akan diraih dengan mengdunaksn metode
observasi ini adalmh pola kegiatan belajar mengajar di LFPE
“Bitoom”, bangunan LPPE “"Bitcom”, perlengkapan sadministrasi
dan fasilitas pendidikan diLPFPE "Biltcom”™.

3.4.3 Hetode Wawancara

Hetode wawancara atau interview mencakup csra yang di-
pergunakan kalay seseorang, ingin mencapal suata  tujuoan
tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau penelitian
gacara li=en dari seocrang reasponden (Roencoraningratl,
1960162,
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Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa “interview ssring
dinebul dengan wawanoaras abtau kussioner lissn, adalah =e-
buah dlelog.-vang dllskukssn oleh pewawesncars  (inbterviewer)
untuk memperaleh Informas! dortl Lerwawancars (interviewes)®
(1083:126)..

Perdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bBahws
wawanscars merurnkan salah sstu t2knik pensumpulan dats yang
dilaksanalkan dengan falan mengadakan dialog atau percakapan
antara pewswsnoera dengan teremwancara  dengan menyiaphsn
pertanyaan yang berhubungan dengen data yang ingln dlpero-
Leh

Adapnirg denls-Jenie Interview menirt rendapat
outrienc Hadl, adalah:

" interview terpimpin;

interview tak terpimpin:
Interview pribadi;

intervlewy kelompalk;

Interview bebas dan terplimping
free talk:

diskusi” (1888:204-218).

Berdarsarksn macam-macam interview di stas, maka rdalam

e B ok ORGSRy
e R v

penelitian inl menggunakan metoda interview pribadl. Metcda
Intarvisw prlbadl digonakan pada walktu mengadakan inter-
visw dengan informan. Dalam rangka mengarshkarn Jalannya
interview digunakan interview bebas terpimpin <imana di
dalam intervisw meorang pewawancars membaws keranglka perta-
nyadn yang akan disdultan kepadsa interviewer, cara mengaiu-
kan pertanyzan dizepuaikan dengan situnei dsn kondisi yang
L Ta i
Adapuh mengpunskan metoda interview satsy wawanocarz ze-
hagai data pelengkap di dalom penelitian ini adalsh:
1. Interview bebas terpimpin;
Apabils mengzunakan (nterview bebas terpimpin maka
interviewer akan dapat mencapai hubungan vang baik
dengan interviee, semua data yang diperolsh dapat
digall secara mendetail. Interviewer dapal dengan
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wudah mengarahkan pada pokok permasssiahan. Hal ini
disebabkan karena penggunasn metoda interview bebas

terpimpin tersebut;

Interview Pribadi;

Interview dengan menggunakan natuda-linturviuw pri-

[ 4,

badl akan lebih terbuka dalam meniawab pertanyaan
vang disjukan oleh interviewsr, sehingga dengan da-
mikian disamping aken terjadi hubungan yang erat,
antara interviewer dengan interviswee, juga akan
dipercleh data-dats yang diinginkan.
Adapun data yang akan diraih dengan menggunakan metode
interview adalah sebagal berikut : ,
- lnﬁgr belakang berdirinya Lembaga Pusat Pendidikan FKom-
puter (LPPEK) "Bitoom"; i
- kedudukan, tugas pokok dan fungei Lﬂnbnﬂn:Pusat Pendidi-
knﬁ Komputer (LPPE) "Biteom";
- kriteria calon peserta kursus di Lembsga Fusat Pendidikan
Komputer (LPPE) "Bitoom": ¥
- tugas masing-masing Jabatan di Lembaga Pusat Pendidikan
Kompaoter (LPPE) "Bitocom; '
- tojuan pendidikan di Lambaga Fusat .Pandidihun Komputer
{LPFI} "Bitoom";
- pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Lembaga Pusat
Fendidikan (LPPE) "Bitoom";

3.4.4 MHetode Dokumentasi

Hetode dokumentasi merupakan sustu petode untuk menda-
patksan data dengan Jjalan mempelajari dokumen vang ada.
Suharsiml Arikunto mengetakan bahwa metode dokumentasi ads—
lah mencari data mengenzi hal-hel atau variatsl vang berupa
catatan-catatan, transkrip, buku, surat ksbar, prasasti,
majalah, notulen rapat, agendas (1993:207). Salanjutnya
Yatim PRilantoc menyataksn bahwe nDetcode dolkumentasl berarti
cara nengunpulian data dengan mencatat Jats-data vyang
sudah ads (1Q0B:83%
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpelkan bahws

maetode

dokumentasi adalah suatu metode untuk nenperoleh da-

ta dengan jalan mendapatkan keterangan atao sudah didoku-
mentasikan. Beberapa pertimbangan digunakannya metode doku-

mentasi

Ad

wvaitu

penelitl mendapat data yang lengkap dsalam waktn
yang relatif singkat:

dapal mengevaluasi dan memperbaiki stas parolehan
data di lapangan;

lebih mudah dalam memperoleh data;

sebagai data palengkap.

apun data yang akan diraih dengan digunakannya me-

tode dokumentasi ini adalah sebagai berikut

letak daerah LPPE "Bitcom”:

balas-batas LPPE "Bitcom":

tempat kegiatan belajar mengajer LPPE "Bitocom":
nama-nama Instruktur di Lembags Pusat Pendidikan
Komputer (LPPE) "Bitcom” :

susunan organisasl pengelolaan di Lembaga Pusat Pen-
didikan Komputer (LFPE) "Bitcom";

dana belajar di Lembaga Pusat Pendidikan Eomputer
{LFFE) “"Bitcom”:

program-praogram di  Lembaga Pusat Fendidikan Eom-
puter {LPFPK) "Bitcom":

jadwal kegiatan di Lembaga Pusst Pendidikan Komputer
"Bitcom" ;

lama pandidikan di Lembaga Pusat Pendidikan Eomputer
{LPPE} "Bitcom":

materi-materi di Lembaga Pendidikan Komputer (LPER)
"Bitoom™:

daftar nama-nama responden di Lembaga Pu=at Pendidi-
kan Komputer (LPPK) "Bitcom".
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3.5 Tekoik Analisis Data

Anslists wyeng diperluken dalsm pepelltlan Inl adalah
+eknilk analizis date korelast Yules"s Q. alasan memillh Lek-
ik analisils data Yule s @ adalah karena mempunyal bebeéra-
pa keuntungsn antara lsin :

1. sekaligus dapat mengetahul kekustan hubungon;

2. dapat dipakal untuk menganaliss dusz variabel atnu
Iebih;

3. dapat memperolsel generallisasi secara raglional ber
Anmarkan hasil stati=tik asmpel]l terhadap populasi,
s=bab menggunakan pringlp sampel matematle;

4. mempergunakan ketagori dichoteml dan  romis hitung

vang sedsrhana (tidak sulit) eshinggs aacara tek-
nis mudah" Mageun Arr, dilk, 1921-133%.

Dalam penelitian in! terdapat dus variabel yang akan
Aitaliti. on+tur itu teknilk anallsie statistik yang dlpergu-
nakan adalal telmik korslast Yule's 8 Two wariables, dengan
il }aib i

[BxC) — {AxTH

Lxyr =
{Bx0Y + (AxD)
KEetprrangan -

Oy = hofeigien asnpliasl;

A = Jumlah frolkuenei wvariabel X yang berhes-
dann tidalk Y:

B = jumlah frelkuened variabel ¥ vang berkeadann Y,

2 = Jumlah frekuensi wvariabel tidak X yang her-
kaadann tidak T,

P = jumlah frekuens! verisbel tidak ¥ yane berkes-
daan Y.

Selaniutnya dalsm snalisza datz Inl dipergunskan data
yang semila berkentuk alterpatif Jawaban, hal ini digebab-
kan matode yang digunakan dalam pengumpulan data adaleah me
tode angket. Dsri alliernatif Jawsban tersebut akan didapat-
kan Jumlah skor darl seluruh item angket. Eemudian yang
dicari adalah hargs rata-rata (mean) dengan rumus:

il
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M- —
N

Eeterangan

"M = harga rata-rata;

FY = fumlah lkeselurvhan angka’ bilangan/ gkor/ nilal
vang sds;

H = number of coBSEsS thanyaknyas sangks/ bilangan/

pltor/ rilat ity sendiri)" (Medeun Are, dik,
1681:27);

Dari haeil pengumpulan data f(nilal angkst) yang ada,
31ka skor untik resaponden tertentu di staz harga rata-rata
ataly =ama dengan harga rats-rata, malka kriterianyas 'balk
“{BY" dan 3ika skor untuk responden tertentu di hawah harga
rata-rata, maka kriterianya karang "(K}". Karsna mengguna
katnt teknik Yula®e @, malka tabel amosias!l vang harus dibuat
menganut prinsip dichotomi.

Dalsm menggunaken analisa data Yule's Q@ Two warishles,
tabel wveng harus Aibust untuk menganalisa data adalash
g=ehaga! berilut :

VARTAREL ¥
VARTATEL | TMmam
. § not ¥ ¥
% " N A+ B
not x & T g 4+ D
TMIAH | A T | T D N

Fatanangan
“f = Jumlah frelwensi wariabel x yang berkea-
dsan not ¥
B = jumlah frekwsnst warlebel x vang berkea-
daan i3
= jumlah frekwenel variabesl not 3 yang ber-
keadaan not i3
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= jumlah frekwenel varisbel not = yang bepr-
EEROEET T

U =A+B+C +»D atan Jumgﬁh =& luruh respon-
deny pepslitian’

iMegsur, hry. k., lE"E-'.‘._ 3,

untuk mangetahmul § ufqu untuk meangetahul
kakustan hubungan sntars dus varisbel. sls harue dilkonsul-
tasikan Dalam kel inml talal untuk
convenal milsi-niled < sebagdal Lerikut .

Salan ity

fangan nilai samrens=i,

CONVENSI NILAI-NILAI R

IITAL & AFRTT FEHATZIRAN
v e atae [|Hoekungen poialtlf Yang sangsat roat
1,50 - +0. 88 Hulbungen roeitif Yang nantap
=i}y 30 i, 40 Hubungan positlf yang ssdang
HY, 10 By, 28 Hubungeay pomitif ® 1tn’ randah
.01 - 0,00 Hubungan poeitif tang tak berartl
3.0 {Tidak sde hulumgan
- 1 % 0 Hubungsn a=gstif vene =ak berarti
=0, 10 = =), 20 Hubungun negat il rang rendsh
| =i, 33 — =1,43 Hubtungan negatif osnz sadang
| =44, B ¥ &0 Hobungan negatif vanz nantap
:~u T4 - ko baweh|Hubungan negatif yang sangat kuat
Dari tabel <conmvensd allal W dl athe dl dapat tiga

Jenis Dhuhungen ysitu hobungsn positif. tlidsk ads hubungsn
dan hubungan n=gatif.

Rorslasl positid berarti. henalkan dar: gesiala varis-
bel % ssoara Lerimbang sksp diikuti kenaikan dari wvaria-
bel vy den sebaliknya. Belanfutnva korslsci nsgatif berarti
menaikan d=r!  gejals vwvarlabel ¥ secsra lLevimbang akan
diilmtl - leh mpenurunnya geldsla varisbel ., ssballknya pepu-
runnye gsials varisbel x secara berimbanzg akan diikuti
nalknya gedala variabsl v, Sedangken tidek ads hubungsn
berartf kenaikan geials varishel x #acsrs tidak menentu
dapat ditkoti naik turunnye gejala variasbtel v, bsgitu pula
mepurunnys geldala variabsl z sscars tldak mensatu  dapat
diikuti natk turunnya gesala variabel y dan beosfisien kore-

lasings 0.0,
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EESTMPULAN DAN SARAN

5.1 Eesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, untul
menguji hipotesis yang diajukan, maka diperolsh kesimpulan
sebagai berikut
a., ada hubungan poslitlf yang rendash antera minat karena pe-

ngaruh faktor endogen dengan aktivitas belajar peser-
ta kursus komputer "Bitcom" di Kecamsatan Patrang Kotatif
Jembar.

b. ada hubungan posltlf yang sangat kuat antara mlnat karena
pengaruh faktor ekscgen dengan aktivitas belajar peser-
ta kursus komputer "Bltcom” di Kecamatan Patrang Kotatlf
Jambar .

. ada hubungan positif yeng mentap antara faktor minat de-
ngen aktivitas belajar peserta kursus komputer “"Bitcom”
di FKecamatan Patrang FKotatif Jember.

Bardagarkan beberapa kesimpulsn teresebut, dapat disim-—
pulkan secara umum bahwa ada bubungan positlf yang mantap
antara faktor minat dengan sktivitas belsajar peserta kursus

komputer "Bitcom” di Eecamastan Patrang Eotatif Jember.

5.2 Baran-saran

Berdasarkan hasil penelitlian yvang dilakukan, dan mengi-
ngat lembaga pendidikan komputer merupaksn salah satu pen-
didiken luar =sekolah yang bertugas mengembangkan sumber daya
manusia sagar menjadl manusia yang cakap, trampil, disiplin
den produlktif, makas ada beberapa saran vang mungkin diperlu-
kan wuntuk meningkatkan sumber daya manuels yang leblh baik
khusuenya di Lembaga Pusat Pendidiksn Komputer "Bitcom™ di
Hecamatan Patrang Fotatif Jember sebagai berikut
a2. bagi peserta kursus harue menyadarl arti pentingnya bhe-

lajar =zebsagail proses yvang mengawsli uasha menentukan masa

7T
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depannya. Untuk mencapai tojuan belajar sacara makesimal,
maka pelajarilah segala sesuatu didaesarkan atas minat dan

bakat;

. bagl pihak yang terkait, hendaknya lebih ditingkatkan usa-

ha-usaha yang membangkitkan galrah belajar peserta kursus
komputer melalui penyediaan, penclptaan kondiei-kondisi

tertentu atau suatu proses yang mengarahkan bagalimana agar
membuat peserta kureus eselalu buntuh dan ingin terus

belajar;

keberhasilan Lembaga Pusat Pendidikan Eomputer "Bitcom”

bukan hanya tergantung pada penyvelenggarsan, melalnkan ju-

ga sangat diperlvkan partisipasi dari semua pihak termasulk

pemerintah, peserta kursuse serta masyarakat pada umumnya.
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FEDOMAN FENCUMPULAN DATA

Tantunan Obnervami

Dnta Yang Diralh

Sumber Data
i Bangunan LFPE “"Bltoom” Datn Lapangan
2 Perlonghapan administrasi LPPE Data Lapangan
“Bitoom™
® Fasilitas pendidikan LPFR Dats Lapangesn
“Bitocom”
4 Fola kegistan belajar mengajar |[Data Lapangen
di LPFE "Bitoom™ .




Tuntunan Interview

Samber Data

Hao Data Yang Diraih

1 Latar belakang berdirinyva kur- Pimoinan LPFK
sus kompoter Bitcom "Bigdom"

2 Kadudulkan, tugas pokok dan Pimpinan LPEK
fungsi LPPK "Bitcom" "Bitaom"

3 Erateria palon peserta Kursus Pimpinana LPEE
di LPPE "Bitecom" "Bitgom"

4 Tugns masing-masing jabeatan di Pimpinan LPFE
LPPE "Bitocom” “Bitoon”

i Tujuan Pendidikan di LPPE Pimpinan LPPE
"Bitocm” "Bithom”

= Falaksansan kKegliatan belajar Fimpinan & Ins-

nengajsar di LPPE "Biltoem”

truktur "Bitcom"

L PRt =
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Tuntonan Dokumentasi
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Mo Data Yang Dicaih Sumber Data
1 Letak dasrah LPPE "Bitecom™ Bﬁhui;ntnul Lembin -
ga
2 Betas-batas LPPEK "Bitcom" Dokomentasi Lemba-
o
3 Tenpat kegistan belajar mengs- |[Dokumentami Leaba-
Jar LPPE "Bitocom™ ga -
4 Hams-nawa instruktur LPPE Dokumédntasi lemba-
"Bitoon™ ga
] Susanan organisasi pengelolasan [Dokumentasi lemba-
LFPE "Bitcom” [ T
&8 Dann balajar LPPE "Bitcom” Dokusentanl lembn-
ED 14
T Program-program LPFE "Bitoom” Dokumgntasl lemba-
&N L
a8 Jodwal keglatan LPPE "Bitcom” Pokusmenteaai lemba-
E&
9 Lama pendidiksn LPPE "Bitcon” |(Dokemfntasl lemba-
En .
10 Hateri pelajaran LPPE "Bitcom" |Dokumentasl lesmba-
gn
11 Daftar nasa-nama responden Cokunsntasl lamba-
LFFE "Bitoom™ gr Y
SRS TR -




Lampiran 3
ARGEET PENFELITIANR
I. Pengantar

Dengan hormat,

Eami mohon kegedian sasaudara untuk memberikan
tanggapan dengan jalan mengisi pertanyaan yang telah di-
aediakan. Pengisian angket Inl hendaknya sesual dengan
keadaan pribadi saudara, tanpa adanya tekanan dan pak-
saan dari pihak luar atau pihak lain. Tanggapan saudara
tidak ada pengaruh pada keadasan saudara.

Dalam kesampatan vyang baik ini kami mengucapkan
banyak terimakssih atms kesediaan saudara yang telah me-
luangkan waktu untuk mengisi angket ini dan kami mohon

maaf bila ada pertanyaan yang tidak berkenan di hati
gaudara .

T1. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas eaudara pada tempat yang telah
dleedlakar.
Bacalah dengan =ekeama gsetiap pertanyaan dan semua
alternatif jawaban yang telah disediakan.
J. Berilah tands sileng (X} pada salah satu alternatif
pillihan jawaban a atau b atau c vang sesual dengan

keadaan pribadi saudara pada saat ini.

i

II1. Identitas

1. Hama T R R e
2. Umur R e e e R L e
3. Jenis E=lamin T PRl e e
4. Pendidiken Terakhir & ...ccvicanicisiissa
E. Program Kursus - S ey SR TR
5. Alamat

...................



IV. Pertanvsan
Faktor Minst

A.

h

ra

Minat Karena Pengaruh Faktor Endogen

Apaksh keikutmaprtsasn saudara dalam menglkutl kursus

komputer didessari adsnya motif ?f

5, =angat didasari adanys motif. |

b. cukup didsssri adanys motif

t. tidmk mempunyail motif. A

Motif apakah yang mendorong ke:ih‘u‘taer‘rna_n smudars

dalam mengikuti kursus kompurter ?

5. karsna ingin mudsh mendapatlarg keris.

b, Earens ingin dapat mengnp&raﬁflﬂn Eomputey .

2. cuma lkut-1lkytan.

Apakah saudara melskukan mempunysl kseedlsan (melak-

ukan persiapan’ hal-hal yang diperluksn  sebslum

kegiatan belajsr mengsisr kursus homputer 7

a. selalu mampersiapkan . [

k. terksdang memepersiapkan dirl. %

. kursng mempersispkan diri.

Apa yang s=saudara rasakan sawa!é!:u kegiatan belajar

mengaisr kursus  komputer bils mempunyal kesedisn

(kesispan materl maupun mental) ¥

&. sangat mempunyal kessdiaan.

E. cukup memounyval kesedisan. -

tidek menpunyal kessdian.

Apakah zaudars berkeyakinan Dbalws dslam mengikuti

balajar mengajar di lembags kureus ini dapat menun-

FJang usaha-usaha untuk mencapal hﬁrapun vang saudars

cite-cits vntuk diwajudkan 7

5. sangat yakin. 3

. culup yakxin. :

:. kurang yakin,

fpa harapsn saudara setelsh uelea@i mengikutl kursus

Eomputer 7

3. untuk mendapatken suatu pakerjsan.

b. untuk dspat mengoperasiksn salah sstu program
komputer.

= . askedar mengetshuil program kamgurer.

mn
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Hinat Esrensn Pengarub Faktor Eksogen

Hagaimana pendapat ssudars tantané intensitas ukuran
wWaktu belajar di LPPE "Bitcom 7
A, Bangat ocukup.

By cukup.

s kurarng. y
Esgaimans pendspsat saudsrs tentsng intensitss/ ukuran
lusa k=lss dengan jumlsh peserta Rurs=us yang ada 7
. aangat pams ;
B CURup pam.,
oi kureng pas. }
Apekah  gaudsars tertarik ketiks instvuiktur menyaiikan
fater] pslajesran dengen diserteai p?&ﬁiek lengsung 7
sangat tertarlk.
culup tertarik.

kurang tertarik. ¢

1

T T e s

l
awrality kegistan belajar mengajar yang disertail prak-

&l lmungeung. Apaksh dapat menimbullkesn minat helsisre

ada diril saudapa 7 t

s

pangat menimbulkan minat.

Tom

sulmus mernirbullkan minat.,

. kureng msnimbulkean minst,

Stehalum menginjak metsri haru.?perlukah inatruk-
tur mangulangi kembsll materi peﬁhéaran vang lalu.
tagaimana menurut pendapsat saudarg;T

8, sSangat perlu. '
B cukup perlu.
ol kunrang perlu,
Falam  pemberian tee ssacars berulang-ulang dapat
mépbantu eeudara dalam kegiatan hel&ﬁar. Eagzimans
menurut pendapat ssudara 7
g, Bangat membantu.
h.icukup membantu,

o kurang mambantu.

¥

Ll



Begaimena tanggapan saudara terhadep sikep instruktur

sewsikty meEnyampaiksn mmterl 7
tiduak membosankan,

sukup membosanlan,

« Bangat memboeanlsan.

Apaltah saudara sering mslstih sera#an jari-jari untuk
meng2tik 41 kevbhord komputer 7 2

2. Sangat sering.

b, ukup sering.

o, areans sering.

i
-4

O m

AETTVITAS HBELAJAR

(]

Pada saat inetruktur menyampzaikan materi Azakah sau-
dara memperhatikan dengan sungguh-sungguh 7

5_ sangat memperhnatilarn . r
B. cultup mamperhatikan.
:‘_kurnng memperhatilkan. :

Dalam proses belajlar mangajar peglu adanya aktivitas
membaca. Bagaimana tanggspan saudsrsa '

Ay Esngat perlu. {

L cukup perlu.

c. kureng perlu.
TeEntunys saudara pernah mengala&i keemlltan dslam
hal memahami materi veng sudah disampaiken oleh ins-
truktur. Aps vang saudars lakulksn ibila hal terssbut
tepiadi pade dird ssudara 7 :
B sagara bertanya.

b. kadeng-ksdang bertanya.

2. cdiam s3js.

Pﬁ;am kegiatan belsjar mengsajar ku#sus komputer per-
nahksh Instruktur memberiken kepempstan kepada =au

Zars untul mengungkapan pendapat iarutﬁma menyangkot

[T}

materi vang telah disampsiksn 7
a. =angat sering. -
b, kadsng-kadang. . t-i:'l_;'ak pernsh.

-

L R e alaae .



ox  yvans mandsra lskukan. ketiks svara instruktur

rarialuy  lemah untuk didengsr eewskiu penyampalkan
ateri ntay memberikan arshan pads zast praktek 7

&, memints untuk direrksaras, :

b, mints bantusn pads Eswsan yvang mﬁndengar,

G diam Sada.

Pads wektu den hari vang =ama !Ftelah atau hampir

bafathrin?a kEsgiatan b=lajar, uq;atk&h gaudara me-—

rigunskapken kemball wmateri-materi yeng sudah disam-

palian oleh instruktur ¥ ¥

5. cangset depat mengungkaplkan kemhili.

b0 rultup dasper mengungkapken kembali,

2, tidak bies mengungkepeksn kemballi.

Apes seudsrs menyadarl sksn tujush, ssudarsa menulis

metespri-materi vang dissmpaikan oleh inptruktur 7

n, panget padar akanh tujusn mencaﬁﬁt.

b, culkup ssdar akan tujuan mencatar,

0. kurang eadar akan tujuan menﬂat%t.

;. S=pulang darl kureus apeksh saudarg menyalin kemball

catatean dengen rapi 7

5, ==2lalu menysalin kEemball. J
k. kadang-kadeng menyalin kemball..

=, t13ak pernah menyalin kembali.

Fagaimens 2audesrs melatih ketré&pilan meEngnperasi-
ran komputer yang sudah disampaikan cleh instruktur?
sering rraktelk langsung. I_

kadang-ksdsng praktek. ?
tidek pernah praktsk. ;

Epakah ssudsra di luar Jam kuraua;': mempraktekkan kem-
kelf materi-materi ysng telahi disampaiken oleh
Instrulktur 7 '
&, =olalu mempraktskkan kemball. :

. kadeng-kadang mempraktaklan kembali,

. cukup memprakteklksn kembali. ’

2
|
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Apakah saudsra berusshs untul mengingat materil yans
telah disampaikan oleh instrukturw 7

a. g2lalu berusaha untuk mengingst.

b. bsrusahs untuk mengingat {b11£ ads ujianstes).

=, Jarang ads ugaha untuk mengingat.

Apskah smudara membuat keaimpuﬂhn terhadap materi
vang telsh dlijelaskan sleh instruktur 7

5, gel=lu membuat kesimpulsn. -

u. kudang-kadang membuat kesimpulan.

¢. Jarang mewbuat kesimpulan. £

Henurut perassan saudars tentang materi-materl yang
dipampeikar oleh inastpuktur apakih madah dimengsrti?
5. zangat mudah dimengerti. '

B culkup digesngarti.

=, kurang dimesngertd . 3
Apaksh =audara mendaftarkan diri ke Lembaga Pusst
Fendidikan Fomputer "Bitcom”’ didagari minat Saudara?
a. pangat didsssri cleh minat. |

i cukup didasari olsh minat.

2. tidal didssari samesekali olel minat,

[
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JLampiran 5

DEPAGTENEN PENDIDIKAN DAN ERTUTAYAARN 1l
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Lampiran 6

LEMBAGA PUSAT PENDIDIKAN KOMPUTER
BITCOM

SURAT - KETERANGAN

Tung bertanda tangan di bawal int Kepala Pimpinan Lembaga Pusat Pendidilan Kompiter

“Bileom’ Fember imenerungkan bahwa ;

Mama : Suinsno

NWInd T 9202194115

furusan / Program ;. Tlmo Pendidikim ¢ Pendidilean Loar Sekolah
Mahasiswa - FEIP Universitas Jember

Anghat:n v 92

Telah mengadakan penelition di Lembaga Pusat Pendidikan Komputer “Biteant Sember,

Demtkian pemberitaluan untuk dapat digimakan sebagaimana mesrtinva

F.epzla Pimpin: ;
[.J la Pimpinan {;/,ﬂ?
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS

1. Hamgm

2. Tempat/Tanggal Lahir
3. Agama

4. Name Ayah

5. Hama IThu

6. Alsmat

a. Asal

b. di Jember

oubtrisno

Burabaya,. 27 Jull 1973

: Telam

HNgatmo

: Martini

+ J1.

: J1.

Simorede Sari B veor,

Surabava
Ealimantan X727, Jember

Hiwayvat Pendidikan (Sekolah. Luar Sekolah)

No. Hama Sekolah Tempat Tahun Lulus
TE. Sawahan Surabaya 1980
2. Sl Simosalyo VITIT Surabava 1986
3. SMP Gatotan 5 Surabaya 1988
4. SHA Barunawati Surabayva 1992
5. Eureus Fompubter

Adi Elektronika

Futura Surabaya 1291
8. Fursus Mengetik

Berha=il Surabaya 1992
Kegiatan Organisasi
We . Hama Urganisasi Tempst Tahun
: N Pramuka SDN Surabaya 1985
o Pramuka/ Tim Sar SMA Surabaya 1991
3. Ogie CMA Surabaya 1991
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